Imunisasi S
Berikan imunisasi sedini mungkin secara
lengkap untuk mencegah timbulnya penyakit.

Umur Jenis Imunisasi
0 hari HB 0
0 bulan-1 tahun | BCG
2 bulan DPT/HB 1, Polio |
3 bulan DPT/HB 2, Polio 2
4 bulan DPT/HB 3, Polio 3
9 bulan Campak, Polio 4

Bawa Bayi Ke Rumah Sakit Bila

& Gerakan bayi berkurang atau tidak normal.

& Napas cepat

& Sesak napas

& Pcrubahan warna kulit (kebiruan, kuning).

& Malas / tidak bisa menetek atau minum, dan
memuntahkan smuanya

¢ Badan teraba dingin atau panas.

& Beraknya campur darah (Ada darah dalam
tinjanya).

& Jika kuning kulit bertambah parah.

& Kejang.

¢ Diare.

é Bayi berat badan turun lebih dari 10 % dari
berat lahir selama 1 minggu.

& Letargisatau tidak sadar.
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PERAWATAN BAYI BARU LAHIR
SELAMA DI RUMAH
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Memandikan Bayi

Upaya untuk menjaga agar tubuh bayi bersih,

terasa segar dan mencegah terjadinya infeksi.

¢ Siapkan semua alat mandi (sabun dan sampo),

bentangkan handuk di tempat tidur, siapkan

popok bersih dan bajunya.

Isi bak mandi bayi dengan air hangat.

& Buka pakaian bayi di atas tempat tidur, dengan
menggunakan kapas yang dibasahi air hangat
bersihkan kedua mata bayi.

& Waslap dimasukkan ke dalam bak air hangat,
lalu basahi wajah, kepala, seluruh tubuh bayi.

¢ Dengan menggunakan waslap yang sudah
diberi sabun, gosokkan ke seluruh tubuh bayi,
kemudian bersihkan sisa sabun dengan
waslap yang telah dibasahi air hangat.

& Perlahan - lahan masukkan bayi ke dalam bak

air hangat, bersihkan tubuh bayi bagian depan

dan belakang.

Setelah bersih, keringkan dengan handuk.

Setelah mandi tidak dianjurkan memakai

gurita.
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Oral Hygiene ( Perawatan Mulut)

& Membersihkan bibir /
mulut dengan kassa
atau waslap bersih air
hangat pada lidah.

é Bila jamur di mulut
tidak berkurang dan
bayi sulit minum
segera bawa bayi ke
Rumah Sakit.

Perawatan Tali Pusat

Ketika bayi laki — laki buang air kecil cegah agar
air seni bayi tidak mengenai tali pusat.
Pertahankan tali pusat tetap bersih dan kering
tanpa dibubuhi apapun. Bila bengkak dan merah
meluas di kulit sekitar tali pusat atau bernanah dan
berbau segera bawa bayi ke Rumah Sakit.

Menjemur Bayi

¢ Di bawah sinar matahari pagi antara pukul
07.00-08.00, selama 15 — 30 menit, jemur
bagian punggung dan dada dengan baju
terbuka/ telanjang.

é Bila bayir tampak kuning dan semakin

bertambah segera bawa ke Rumah Sakit

Menyusui Bayi Yang Benar

Berikan ASI kapan saja bayi
mau, hindari penggunaan
botol susu agar bayi tidak
bingung puting *“.

Posisi menyusui yang benar menentukan
keberhasilan menyusui.
¢ Cucitangan sebelum menyusui

& Bayi dipangku, letakkan kepala pada siku ibu
dan tangan ibu menahan bokong bayi.

¢ Tubuh bayi menghadap ibu, perut bayi meng-
hadap pada badan ibu.

¢ Sentuhkan puting susu pada bibir atau puting
bayi untuk merangsang agar mulut bayi terbuka
lebar.

é Setelah mulut bayi terbuka lebar, segera
masukkan puting dan sebagian besar lingkaran
hitam di sekitar puting (areola) ke mulut bayi.

¢ Menyusui dengan payudara kiri dan kanan
secara bergantian,




